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BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PANTI WREDA DI KOTA 

PEKANBARU, RIAU 

 

6.1 Konsep Makro 

6.1.1 Konsep Tapak 

Tapak yang dipilih untuk Lokasi Panti Wreda adalah tapak alternatif 1 

dengan pertimbangan : 

1. Peruntukan lahan berupa pemukiman 

2. Lokasi site dapat diakses 

3. Lokasi site dapat di lewati oleh kendaraan roda dua dan roda 

empat. 

4. Lokasi site dapat dijangkau oleh jaringan listrik, jaringan 

telepon dan jaringan internet. 

5. Zona privat memiliki kebisingan site yang rendah. 

6.1.2 Konsep Tata Ruang Luar 

Sesuai dengan peraturan yang berlaku, site memiliki luas 7800 m2 

dengan KDB 45% sehingga 3510m2 dari tapak dapat dibangun, dan 

ketinggian bangunan maksimal 4 lantai. 

6.1.3 Konsep Tata Massa  

Bentuk site diberi jarak sempadan bangunan dan evakuasi bencana 

pada selilingnya. Konsep tata massa bangunan Panti Wreda ini adalah 

radial. Penggunaan konsep ini mempertimbangkan beberapa 

karakteristik lansia seperti daya ingat yang menurun, jika tata masa di 

buat radial dapat mempermudah lansia untuk mencari titik tengah/ titik 

kumpul. Gubahan massa disesuaikan dengan zona yang telah 

ditentukan dengan memperhatikan luasan dan fungsi ruang. 
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Gambar 6.1 Konsep Zoning Makro 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

6.1.4 Konsep Aksesbilitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.2 Konsep Aksesbilitas 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

Site beri jalur kedalam hunian lansia untuk loading dan unloading 

makanan karena jumlah yang dibutuhkan tiap harinya tinggi. 
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6.1.5 Konsep Entrance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.3 Konsep Entrance 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

Jalur utama memiliki lebar 3.75m, jalur utama menuju arah selatan 

semakin menyempit sehingga kendaraan roda empat tidak dapat keluar 

menuju arah selatan, sehingga jalur entrance dan jalur keluar melalui 

arah Utara. Bagian Timur site akan dipakai untuk tempat berputar 

mobil agar dapat masuk dan keluar dari arah Utara.  

 

6.2 Konsep Mikro  

6.2.1 Besaran Ruang 

Berikut besaran ruang Panti Wreda ini : 

Tabel 6.1 Tabel Besaran Minimal Ruang 

No. Kelompok Ruang Luasan Minimal 

1. Lobby 96 m2 

2. Kantor 178 m2 

3. Hunian 1.471 m2 

4. Fasilitas  752 m2 

5. Medis 272 m2 

6. Dapur 72 m2 
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6.2.2 Sirkulasi 

Konsep sirkulasi yang gunakan adalah pengunjung masuk dari jalur 

entrance – parkir – lobby – kantor (pengelola) – therapeutic garden - 

hunian (pengunjung). Jalur dibuat tidak membingungkan antara 

fasilitas, medis dan hunian agar mempermudah lansia dalam mencari 

bangunan atau ruangan yang dibutuhkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.4 Konsep Entrance 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

No. Kelompok Ruang Luasan Minimal 

7. Laundry 85 m2 

8. Service 50 m2 

9. Utilitas 120 m2 

10. Guest House 50 m2 

11. Parkir 730.77 m2 

TOTAL 3.877 m2 
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6.2.3 Zoning  

Konsep zoning mikro menyesuaikan dengan konsep zoning makro 

sehingga tercipta zoning mikro seperti gambar dibawah. Berikut zona 

kelompok ruang : 

Tabel 6.2 Zona Kelompok Ruang 

Zona Ruang 

Publik Parkir 

Lobby 

Semi Kantor 

Service 

Utilitas 

Guest House 

Private Taman Therapeutic 

Hunian 

Laundry 

Dapur 

Medis 

Fasilitas 

       Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.5 Konsep Zoning Mikro 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 
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6.2.4 Konsep Tata Ruang Dalam  

Berikut beberapa konsep tata ruang dalam : 

Hunian 

Keseluruhan tata ruang hunian memiliki view therapeutic garden untuk 

merespon alam ruang yang diperlukan. Seluruh ruang hunian 

menggunakan handrail agar tetap dapat diakses oleh lansia yang 

menggunakan kursi roda. 

 

Kamar Tidur Lansia 

Kamar tidur lansia yang merespon kepada salah satu karakteristik dari 

lansia, : 

• Kuning adalah daerah tempat lansia beristirahat,  

• Merah adalah daerah basah (toilet dan shower) 

• Biru adalah daerah kering (wastafel) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.6 Skematik Denah Kamar Tidur Lansia 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

Kamar tidur lansia menggunakan pencahayaan buatan yang dapat diatur redup atau 

terangnya lampu. 
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Laundry 

Dikarenakan kain yang dicuci perhari cukup banyak sehingga untuk 

ruang laundry diletakkan bukaan berupa kaca diatas ruang laundry agar 

kain tetap kering walaupun hujan. 

 

Therapeutic Garden 

Keseluruhan jalur therapeutic garden menggunakan batu-batu besar di 

sepanjang pinggir jalur agar lansia dapat mengetahui itu batas jalur 

yang dapat dilewati. Terdapat tempat-tempat duduk untuk berteduh 

(menggunakan shading dari pepohonan) 

 

Therapeutic garden memiliki tempat untuk berkebun untuk lansia yang 

masih dapat berkegiatan untuk bercocok tanam. Therapeutic garden 

menggunakan vertical garden agar lansia yang tidak dapat bergerak 

bebas masih dapat berkegiatan.  

 

Taman memiliki elemen air yang mendukung pola therapeutic garden 

yang berdekatan dengan tempat meditasi bagi lansia. 

 

Fasilitas (Ruang Konseling) 

Ruang konseling dirancang dengan tanaman lavender, memiliki view 

therapeutic garden, ruang menggunakan gangguan positif seperti 

lukisan, furnitur kursi menggunakan kursi yang memiliki pendukung 

punggung dan lengan. 

 

6.2.5 Konsep Vegetasi 

Vegetasi yang digunakan dalam bangunan ini adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 6.3 Vegetasi 

No. Jenis Vegetasi Keterangan 

Tanaman Peneduh 

1. Pinus Peneduh 

2. Ketapang Peneduh 
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    Lanjutan tabel 6.3 

No. Jenis Vegetasi Keterangan 

3. Bambu Pagar 

4. Flamboyan Peneduh 

Tanaman Estetika 

1. Anyelir Tanaman dalam pot 

2. 
Bunga pukul 

empat 
Tanaman berbunga 

3. Angrek Tanaman dalam pot 

4. Adenium Tanaman dalam pot 

5. Kamboja Tanaman berbunga 

6. Nilam Tanaman memperindah 

7. Kaktus Tanaman dalam pot 

8. Lotus Tanaman kolam 

9. Pucuk Merah Tanaman memperindah 

Tanaman Aromaterapi 

1. Lavender Tanaman Aroma 

2. Melati Tanaman Aroma 

3. Pandanwangi Tanaman Aroma 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

 

6.2.6 Konsep Pencahayaan 

Dalam konsep pencahayaan alaminya untuk merespon 

karakteristik lansia, ruang-ruang yang banyak digunakan oleh lansia 

seperti ruang Hunian lansia, ruang bersama lansia, ruang fasilitas 

penunjang Panti Wreda ini menggunakan pencahayaan alami pada 

siang hari, penggunaan pencahayaan alami pada ruangan selain untuk 

merespon karakteristik lansia juga untuk menerapkan penekanan 

desain therapeutic, yang banyak berfokus pada suasana alam ruang. 

Bukaan akan tetap menggunakan shading untuk mengurangi glare 

yang masuk ke bangunan dan juga untuk mengurangi panas ruangan.  
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Untuk pencahayaan buatan pada bangunan akan banyak 

digunakan indirect lighting, penggunaan konsep pencahayaan buatan 

ini agar tidak menyilaukan bagi para lansia yang banyak beraktivitas di 

dalam ruangan, karena cahaya yang terlalu terang dalam jangka waktu 

yang lama dapat menjenuhkan bagi mata.  

6.2.7 Konsep Penghawaan 

Konsep penghawaan alami bangunan Panti Wreda ini adalah 

penghawaan dengan menggunakan sistem cross-ventilation / ventilasi 

silang pada ruang yang tidak memakai penghawaan buatan. Sedangkan 

konsep penghawaan buatan menggunakan air-conditioner. 

Tabel 6.4 Konsep Penghawaan 

No. 
Kelompok 

Ruang 
Deskripsi Konsep 

1 Lobby Frontdesk Alami 

Ruang tunggu Alami 

Ruang tamu pengunjung Alami 

Security desk Alami 

2 Kantor Ruang kantor Kepala Panti Alami & Buatan 

Ruang kantor Manager Alami & Buatan 

Ruang kantor Administrasi 

dan Sarana Prasarana 
Alami & Buatan 

Ruang kantor Teknisi Alami & Buatan 

Ruang kantor Security Alami & Buatan 

Ruang arsip Alami 

Ruang rapat Buatan 

Pantry Alami 

3 Hunian Kamar lansia untuk 1 orang Alami & Buatan 

Kamar lansia untuk 2 orang Alami & Buatan 

Kamar lansia untuk 4 orang Alami & Buatan 

Pantry Alami 

Ruang bersama Alami & Buatan 

4 Fasilitas Ruang Keterampilan Alami & Buatan 
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Lanjutan Tabel 5.3 

No. 
Kelompok 

Ruang 
Deskripsi Konsep 

  Ruang Karaoke/Musik Alami & Buatan 

Ruang bersama Alami & Buatan 

Ruang bermain Alami & Buatan 

Perpustakaan Alami & Buatan 

Ruang makan Alami & Buatan 

Ruang serbaguna Alami & Buatan 

Ruang ibadah Alami 

5 Medis Ruang konseling Alami & Buatan 

Ruang terapi Alami & Buatan 

Kolam terapi Alami 

Gymnasium Alami & Buatan 

6 Dapur Ruang memasak Alami & Buatan 

Area cuci Alami & Buatan 

Ruang simpan alat dan 

bahan 
Buatan 

Ruang istirahat Alami 

7 Laundry Ruang cuci  Alami 

Ruang gosok Alami 

Ruang jemur Alami 

Ruang penyimpanan kain  Alami 

8 Service Ruang alat service Alami 

Ruang istirahat Alami 

Pantry Alami 

9 Utilitas Ruang Genset dan Panel Alami 

10 Guest 

House 
Kamar Alami & Buatan 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 
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6.2.8 Material dan Warna 

Material  

Lantai toilet ruang toilet lansia menggunakan material keramik 

sedangkan lantai ruang istirahat menggunakan material Karpet 

Warna 

Konsep warna ruang yang dipakai seusai dengan psikologi 

warna adalah warna yang dingin (monokromatik hijau dan biru) 

Gambar 6.7 Konsep Warna Ruang 

Sumber : Analisis Penulis, 2020 

6.3 Konsep Struktur 

6.3.1 Sub – system Structure 

Pondasi yang digunakan adalah pondasi pasangan batu kali 

untuk bangunan satu lantai dan pondasi footplate untuk bangunan dua 

lantai.  

6.3.2 Super – structure  

Super – structure memakai struktur ranga kolom balok 

bertulang. 

6.3.3 Upper – structure  

Atap bangunan menggunakan atap pelana atau limasan untuk 

ruangan utama dan penggunaan atap dak untuk ruang yang tidak 

memiliki banyak kegiatan didalamnya.  
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6.4 Konsep Utilitas 

6.4.1 Sistem Transportasi Vertikal 

Sistem transportasi vertikal yang digunakan dalam bangunan 

ini adalah ramp, tangga dna tangga darurat. Penggunaan ramp khusus 

digunakan bagi pengguna kursi roda. 

6.4.2 Sistem Distribusi Drainase dan Air Kotor 

Drainase 

 Pengelolahan sistem drainase air hujan menggunakan sistem 

pemanfaatan air hujan, air hujan ditampung, selanjutnya memakai 

sistem filtrasi yang setelah itu dapat dipakai untuk mencuci dan air di 

therapeutic garden. 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 6.1 Konsep Drainase 

Sumber : Analisi Penulis,2020 

 

Air Kotor 

Pengelolahan limbah air kotor dari dapur, dan kamar mandi 

(shower, bak cuci) di alirkan ke bak lemak lansung ke sumur resapan, 

untuk air tinja langsung masuk ke septik tank. Setelah dari septik tank, 

melewati sumur resapan, dan parit.  

 Kota Pekanbaru memakai sistem parit untuk di buang ke parit 

riol kota yang lebih besar. 
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6.4.3 Sistem Distribusi Air Bersih  

Air Bersih 

 Sistem pendistribusian air bersih yang digunakan adalah sistem 

downfeed. Sumber air bersih menggunakan sumber air dari PDAM 

6.4.4 Jaringan Listrik 

Kebutuhan jaringan listrik bangunan dipasok dari PLN dan 

genset jika terjadi mati listrik. Genset menjadi sumber daya listrik 

cadangan untuk kebutuhan bangunan Panti Wreda. 

6.4.5 Sistem Proteksi Kebakaran dan Evakuasi Bencana (titik kumpul) 

Sistem proteksi kebakaran menggunakan sistem aktif. Sistem 

aktif berupa detector asap, alarm, sprinkler dan APAR.  
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